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ABSTRAK

Sistem Pendukung Keputusan (DSS) memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan kompleks,
terutama dalam pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil, dengan memanfaatkan data, model analitik,
dan algoritma. DSS didefinisikan sebagai sistem yang menyediakan informasi, alat analitik, dan
dukungan interaktif melalui komponen utama seperti sistem bahasa, presentasi, pengetahuan, dan
pemrosesan masalah. Penelitian terbaru fokus pada penerapan DSS dalam pemeliharaan infrastruktur
sipil, dengan tujuan mengidentifikasi kecenderungan tren, pola dan metode penerapannya. Studi
penerapan DSS dalam pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil dilakukan dengan mengumpulkan
artikel penelitian terindeks di Google Scholar, memfokuskan pada jenis infrastruktur tertentu dari tahun
2010 hingga 2023, dan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan. Tahap kedua melibatkan analisis
tren dan perkembangan DSS dalam konteks pemeliharaan berdasarkan tipe infrastruktur dan klasifikasi
DSS. Tahap terakhir adalah penyusunan kesimpulan komprehensif dan rekomendasi untuk penelitian
DSS di masa mendatang. Hasil studi literatur menunjukkan tiga fokus utama penggunaan Sistem
Pendukung Keputusan (DSS) dalam pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil: model, pengetahuan,
dan data, sebagaimana disimpulkan oleh Hasan dkk (2017). DSS berfokus pada data menjadi yang
paling dominan, diikuti oleh DSS dengan fokus pada model dan pengetahuan. Pemeliharaan jembatan
menjadi fokus utama dalam penelitian DSS, diikuti oleh pemeliharaan jalan, sementara pemeliharaan
railway, irigasi, drainase, dan fasilitas parkir mengalami perkembangan yang lebih lambat. DSS
digunakan dalam berbagai konteks, termasuk evaluasi, prediksi, pemilihan, penjadwalan, dan
optimalisasi, tergantung pada jenis infrastruktur dan masalah yang dihadapi. Ini mencerminkan
kompleksitas dan fleksibilitas DSS dalam mendukung pengambilan keputusan dalam pemeliharaan
bangunan infrastruktur sipil. Penelitian di masa depan diharapkan memperluas aplikasi DSS dalam
berbagai jenis infrastruktur sipil dan mengintegrasikan kecerdasan buatan untuk pendekatan yang lebih
komprehensif.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, DSS, Pemeliharaan, Infrasturktur

PENDAHULUAN

Dalam era informasi dan teknologi yang terus berkembang, pengambilan keputusan semakin kompleks dan
memerlukan analisis mendalam. Tingginya biaya, kurangnya efisiensi, ketidakpastian dalam keputusan
manajemen, serta variabilitas dalam kondisi operasional dan cuaca adalah beberapa faktor yang
memengaruhi proses pengambilan keputusan (Vasiliev dkk, 2021). Untuk mengatasi tantangan ini, Sistem
Pendukung Keputusan (Decision Support System atau DSS) telah muncul sebagai alat yang efektif untuk
membantu individu dan organisasi dalam mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih terinformasi.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Shim dkk (2002), DSS telah mengalami perkembangan yang
signifikan sejak era 1970an. DSS dapat membantu dalam penganalisaan data dengan mengintegrasikan data
dari berbagai sumber, termasuk inspeksi visual, pemantauan struktural real-time, dan data lingkungan. Ini
membantu para pemangku kepentingan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi
bangunan. DSS juga dapat membantu memprediksi kondisi dengan memanfaatkan model matematis dan
algoritma prediksi untuk mengestimasi perkembangan kondisi bangunan di masa depan. Hal ini membantu
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dalam merencanakan pemeliharaan preventif dan meramalkan potensi masalah lebih awal. Dengan
menganalisis data dan informasi yang dikumpulkan, DSS dapat membantu dalam menentukan prioritas
pemeliharaan. Bangunan infrastruktur dengan risiko yang lebih tinggi atau yang lebih penting secara
strategis dapat diberikan perhatian lebih cepat.

Pemeliharaan bangunan infrastruktur khususnya infrastruktur sipil merupakan elemen yang sangat penting
dalam berbagai sistem, termasuk transportasi serta sistem lainnya. Hal ini memerlukan perhatian serius
terutama ketika sumber daya terbatas dan anggaran terbatas harus dimanfaatkan secara efisien. Oleh karena
itu, diperlukan strategi optimal dalam perencanaan pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil yang sudah
ada dengan menggunakan teknologi pengawasan dan evaluasi yang efisien (Sun dkk, 2015). Keandalan dan
keselamatan bangunan infrastruktur sipil secara signifikan bergantung pada tahapan pemeliharaan yang
dilakukan dengan benar dan tepat waktu (Eden, 2018). Namun, dengan pertambahan umur bangunan
infrastruktur sipil ini, perubahan lingkungan, dan peningkatan beban yang signifikan membuat pengaturan
salah satunya pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil menjadi semakin kompleks. Oleh karena itu Sistem
Pendukung Keputusan atau DSS muncul sebagai alat yang berharga. DSS merupakan sistem yang
dirancang untuk mendukung proses pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data, model analitik,
dan algoritma yang cocok. Implementasi DSS dalam pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil dapat
memberikan informasi serta pandangan berharga bagi insinyur, manajer, dan stakeholder terkait dalam
mengambil keputusan yang lebih optimal. Proses pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil melibatkan
sejumlah keputusan yang kompleks, termasuk menentukan waktu yang tepat untuk melakukan pemeriksaan
rutin dan berkala, bahkan memutuskan kapan perlu dilakukan perbaikan atau rehabilitasi, serta
mengidentifikasi saat bangunan memerlukan penggantian.

Sampai tahun 2023 ini, telah dilakukan berbagai penelitian mengenai sistem pendukung keputusan,
termasuk studi survei yang terakhir dilaksanakan pada tahun 2010, untuk menginvestigasi penggunaan DSS
secara keseluruhan. Namun, belum ada upaya penelitian yang merinci kemajuan implementasi DSS dalam
konteks pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil. Oleh karena itu, tujuan dari makalah ini adalah fokus
pada penerapan DSS dalam konteks pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil, dengan maksud untuk
mengidentifikasi kecenderungan pola dari beberapa jenis DSS yang diterapkan serta metode penerapannya.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan jenis DSS yang
dipilih yang paling sesuai dengan jenis dan kondisi bangunan yang dinilai.

Definisi Decision Support System (DSS)

Beberapa pakar mendefinisikan DSS sebagai suatu sistem yang dapat membantu para pengambil keputusan
dalam mengatasi masalah kompleks dengan menyediakan informasi, alat analitik, dan dukungan interaktif.
Definisi ini menekankan pada peran DSS dalam membantu mengumpulkan, memanipulasi, menyimpan,
dan mempresentasikan data guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan data
menyediakan antarmuka pengguna yang mudah, dan dapat menggabungkan wawasan pengambil keputusan
sendiri (Turban dkk, 2003).

Komponen Decision Support System (DSS)

Secara garis besar DSS memiliki empat komponen penting, yaitu (i) a language system (LS), (2) a
presentation system (PS), (3) a knowledge system (KS), dan (4) a problem processing system (PPS) (Shaw
dkk, 2008). Keempat komponen tersebut menentukan kemampuan dan perilaku DSS. Tiga yang pertama
adalah sistem representasi yang merupakan sistem bahasa mencakup semua pesan yang bisa diterima
maupun disampaikan oleh DSS. Adapun sistem pengetahuan mencakup semua pengetahuan yang dapat
disimpan dan dipertahankan oleh DSS. Namun, ketiga jenis sistem ini sendiri tidak memiliki kemampuan
tindakan, baik secara individu maupun secara bersamaan. Mereka adalah entitas tanpa kehidupan yang
berfungsi sebagai wadah untuk merepresentasikan pengetahuan dalam bentuk pesan yang dapat
disampaikan atau representasi yang siap untuk diolah di masa depan. Setiap sistem tersebut dimanfaatkan
oleh unsur keempat, yaitu sistem pemrosesan masalah (a problem processing system). Komponen ini adalah
bagian aktif dari DSS yang merupakan perangkat lunak DSS. Sebagaimana namanya, komponen ini dapat
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mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah (dalam konteks pengambilan keputusan). Gambar 1
menjelaskan mengenai arsitektur dasar sistem pengambilan keputusan (Shaw et al., 2008).
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Gambar 1. Arsitektur Dasar Sistem Pengambilan Keputusan (Shaw dkk., 2008)

METODE PENELITIAN

Penulisan mengenai penerapan DSS konteks pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil ini dilaksanakan
dengan mengikuti beberapa tahapan. Pada tahap pertama dilakukan pengumpulan artikel-artikel penelitian
yang relevan dengan memperhatikan Batasan. (i) artikel-artikel penelitian yang relevan dalam DSS
pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil dibatasi hanya pada jurnal yang terindeks Google Scholar.
Langkah ini membantu memastikan kualitas dan kredibilitas sumber yang digunakan dalam analisis. (ii)
memfokuskan pada penerapan DSS pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil yaitu jembatan, jalan, rel
kereta api, irigasi, drainase, dan waduk. (iii) ketentuan rentang waktu adalah dari tahun 2010 sampai dengan
2023, diharapkan dapat teridentifikasi tren, perkembangan, dan inovasi yang muncul dalam penggunaan
DSS. (iv) Kata kunci dipilih untuk melakukan penelusuran literatur adalah "Decision Support System,
“sistem pendukung keputusan", "pemeliharaan jembatan" pemeliharaan jalan, pemeliharaan irigrasi,
pemeliharaan jalan rel, pemeliharaan infrastruktur, dan "DSS". Pentingnya menetapkan kata kunci ini
sebelum memulai penelitian adalah untuk membangun kerangka cakupan dan batasan penelitian ini secara
jelas.

Pada tahap kedua dilakukan review dan analisis terhadap artikel-artikel yang sudah terkumpul di tahap
pertama. Review dan analisis difokuskan pada tren atau perkembangan DSS dibidang pemeliharaan
bangunan infrastruktur sipil yang didasarkan pada tipe bangunan infrastruktur sipil, serta klasifikasi DSS.
Tahap terakhir yaitu pengambilan kesimpulan secara komprehensif dengan saran untuk penelitian DSS di
masa depan.

HASIL PENELITIAN
Klasifikasi Dari Decision Support System (DSS)

Menurut Banddyopadhyay (2023), DSS dapat diklasifikasikan menjadi lima tipe. Tipe pertama adalah DSS
berbasis komunikasi yang didasarkan pada sistem komunikasi melalui pertemuan berbeda diantara para
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pengambil keputusan. Teknologi yang paling umum untuk membantu DSS tipe ini adalah teknologi web
atau klien-server. Salah satu contoh penggunaan DSS tipe ini adalah pertemuan-pertemuan yang dilakukan
melalui konferensi elektronik, pesan obrolan, obrolan video, dan kolaborasi online.

Tipe ke-dua adalah DSS berbasis data yang berkaitan dengan database atau gudang data. DSS tipe ini dapat
mengajukan pertanyaan spesifik ke database atau gudang data untuk menerima respons darinya, dan sering disebarkan
melalui sistem terpusat atau link klien-server atau melalui web. Adapun DSS tipe ke-tiga merupakan DSS yang sangat
umum, yaitu DSS berbasis dokumen. DSS tipe ini dapat diterapkan untuk mencari informasi spesifik atau halaman
spesifik di web dan menemukan dokumen dengan kunci pencarian spesifik atau item atau teks spesifik. Ini juga dapat
diatur menggunakan teknologi web atau klien-server.

DSS tipe ke-empat merupakan DSS berbasis pengetahuan yang diutamakan pengguna di dalam suatu organisasi. DSS
tipe ini juga dapat mencakup pengguna lain (pelanggan) yang terhubung ke organisasi sebagai dasar untuk memberi
saran kepada manajer atau memilih produk atau layanan. DSS tipe terakhir merupakan DSS berbasis model yang
didasarkan pada pengembangan beberapa model. DSS tipe ini dikenal sebagai sistem kompleks yang dapat digunakan
untuk menganalisis keputusan atau memilih salah satu keputusan diantara berbagai alternatif.

Dalam Artikel Hasan dkk (2017) terdapat hubungan antara beberapa klasifikasi DSS yang disimpulkan
menjadi tiga fokus area DSS yaitu fokus pada model, knowledge dan data. Area DSS yang fokus pada
model mengacu pada DSS yang dikembangkan. Area ini fokus pada penggunaan database besar untuk
analisis sederhana. Area DSS yang fokus pada data mengacu pada DSS yang dikembangkan dan berfokus
pada penerapan model untuk memecahkan domain masalah tertentu seperti model optimasi, keuangan, dan
matematika. Adapun area DSS yang fokus pada Knowledge mengacu pada DSS yang dikembangkan
dengan integrasi kecerdasan buatan, yang memungkinkan DSS memiliki kemampuan seperti manusia
dalam memecahkan masalah tertentu, sedangkan komunikasi dan dokumen bisa dimasukkan dalam salah
satu fokus area DSS tergantung pada sistem yang dikembangkan. Hasan dkk (2017) memberikan contoh
pada dokumen yang diambil yang merupakan integrasi antara DSS dan kecerdasan buatan seperti jaringan
saraf tiruan, algoritma genetika, atau optimasi. Tiga fokus area menurut Hasan dkk (2017) dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tiga Fokus Area DSS (Hasan dkk, 2017)

DSS Pemeliharaan Bangunan Infrastruktur Sipil

Dalam makalah ini, analisis tentang penerapan Sistem Pendukung Keputusan (DSS) dalam bidang
pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil telah dilaksanakan dengan tujuan mengidentifikasi
kecenderungan penggunaan DSS dalam periode 13 tahun terakhir (2010-2023). Dalam konteks ini, sebuah
telaah literatur komprehensif telah dilakukan pada artikel-artikel yang relevan mengenai penerapan DSS
pemeliharaan bangunan sipil, dengan merujuk pada pengelompokan DSS yang diusulkan oleh
Banddyopadhyay (2023) dan kesimpulan fokus area DSS oleh Hasan dkk (2017). Telaah ini memfokuskan
perhatian pada klasifikasi tiga fokus area DSS dalam kerangka pemeliharaan bangunan infrastruktur.
Rincian mengenai pengelompokan DSS dan artikel terkait dari tahun 2010 hingga 2023 disajikan pada
Tabel 1. Hasil analisa menunjukkan bahwa tren DSS dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2023 yang
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didasarkan pada kesimpulan fokus area Hasan dkk (2017) adalah setiap tahun, eksplorasi mengenai DSS
pada bidang infrastruktur bangunan sipil terus berkembang dan berinovasi. Ditemukan bahwa terdapat 22
artikel yang dibuat berdasarkan DSS Fokus Model, 18 artikel berdasarkan DSS Fokus Knowledge, dan 25
artikel berdasarkan DSS Fokus Data. Pada periode 2010 hingga 2023, penelitian yang terkait dengan
penerapan DSS mencakup sekitar 44% DSS Fokus Model, 36% DSS fokus knowledge dan 50% DSS fokus
data. Selain itu, ditemukan pula bahwa sebanyak 28% berfokus pada kombinasi DSS fokus model,
knowledge dan data. Hal ini menunjukkan bahwa DSS fokus data mendapatkan perhatian yang lebih besar
dibandingkan dengan DSS fokus knowledge dan model maupun kombinasi dari ketiga DSS tersebut.

Tabel 1. Artikel Penelitian DSS Pemeliharaan Bangunan Infrastruktur Sipil (2010-2023)

No Tahun Artikel Penelitian
Fokus Model Fokus Knowledge Fokus Data
1. 2023 (Alim dkk, 2023) (Consilvio dkk, 2023) (Consilvio dkk., 2023), (Rozaan
dkk., 2023)
2. 2022 1. (Elmaningtyas, Matematika, 1. (Santos, Torres-Machi, 1. (Haryadi & Rangga Bakti,
Uny, & Andayani, 2022) Morillas, & Cerezo, 2022)
2. (Sheila Maria Belgis Putri 2022) 2. (Elmaningtyas et al., 2022)
Affiza, 2022) 2. (Pramesti, 2022) 3. (Sheila Maria Belgis Putri
3. (Hatamzad, Pinerez, & Affiza, 2022)
Casselgren, 2022) 4. (Pramesti, 2022)
4. (Pramesti, 2022)
3. 2021 (Rogulj, Pamukovi¢, & Jajac, (Xia,Lei, Wang, & Sun,2021) (Xia dkk., 2021)
2021)
4. 2020 1. (Hadjidemetriou, Xie, & 1. (Hadjidemetriou dkk., 2020)
Parlikad, 2020), 2. (N. Zhang & Alipour, 2020)
2. (N. Zhang & Alipour, 2020) 3. (Mao et al., 2020)
3. (Mao, Jiang, Yuan, & Zhou,
2020)
4. (Cai, Mohammadian, &
Shirkhani, 2020)
5. 2019 1. (Ghavami, 2019), 1. (Abdelazim, Samy, &
2. (Mahdi, Khalil, Mahdi, & Toubar, 2019)
Mansour, 2019) 2. (Mahdi, Khalil, Mahdi, &
Mansour, 2019)
6. 2018 (Chatterjee, Brendel, &
Lichtenberg, 2018)
7. 2017 1. (Sabatino & Frangopol, 1. (Rashidi, Ghodrat, 1.  (Famurewa, Zhang, &
2017), Samali, Kendall, & Asplund, 2017),
2. (W. Zhang & Wang, 2017) Zhang, 2017), 2. (Oktariani, Andreswari, &
2. (Nielsen, 2017) Setiawan, 2017),
3. (W.Zhang & Wang, 2017)
8. 2016 1. (Ardiansyah, Muslim, & 1. (Srinivas, Sasmal, & 1. (Utama, Ditdit Nugeraha;
Hasanah, 2016), Karusala, 2016), Saputra, Muhammad Dedy;
2. (Utama, Ditdit Nugeraha; 2. (Utama, Ditdit Nugeraha; Wafiroh, Lia Ni’matun;
Saputra, Muhammad Dedy; Saputra, Muhammad Putra, Muhammad
Wafiroh, Lia Ni’matun; Dedy; Wafiroh, Lia Adriansyah Alam; Lestari,
Putra, Muhammad Ni’matun; Putra, 2016),
Adriansyah Alam; Lestari, Muhammad Adriansyah 2. (Aurif, Bayraktar, &
2016), Alam; Lestari, 2016), Chowdhury, 2016),
3. (Prastika, Junaedi, & Imrona, 3. (Rashidi, Samali, & 3. (Chuang & Yau, 2016),
2016), Sharafi, 2016), 4. (ARTAMANA, 2016)
4. (Rashidi, Samali, &
Sharafi, 2016)
9. 2015 1. (Apolo, 2015), (Sun et al., 2015) 1. (Sunetal., 2015)
2. (Palilingan, 2015) 2. (Yau & Chuang, 2015)
3. (Sunetal, 2015)
10. 2014 1. (MARWOTO, 2014), (Yang et al., 2014)

2. (Yang, Xu, & Wang,
2014)
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No  Tahun Artikel Penelitian
Fokus Model Fokus Knowledge Fokus Data
11. 2013 1. (Utama, 2013), (Guler, 2013)
2. (Surendrakumar, Prashant, &
Mayuresh, 2013),

12. 2012 (Otayek, Jrade, & Alkass,
2012)
13. 2011 1. (Yin, Li, Guo, & Li, (Hadihardaja & Grigg, 2011),
2011),
2. (Michele & Daniela,
2011)
14. 2010 1. (Zihong & Yuanfu, (Muttaqin & Jumadi, 2010)
2010),

2. (Valenzuela, De
Solminihac, &
Echaveguren, 2010)

Hasil studi literatur ini juga menunjukkan bahwa DSS pemeliharaan bangunan sipil terbagi menjadi DSS
pemeliharaan jembatan, jalan, railway, irigasi, drainase, dan fasilitas parkir. Ditemukan sebanyak 46%
merupakan artikel DSS pemeliharaan jembatan dan 36% DSS pemeliharaan jalan, sisanya adalah DSS
pemeliharaan railway, irigasi, drainase dan fasilitas parkir. Gambar 3 menunjukkan grafik prosentase DSS
pemeliharaan berdasarkan tipe bangunan infrastruktur sipil. Dari kurun waktu selama 13 tahun DSS
pemeliharaan bangunan railway, irigasi maupun drainase bahkan bendung belum mengalami tren yang
meningkat dan dengan jeda waktu yang lama dari tahun 2017.
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Gambar 3. Artikel penelitian DSS pemeliharaan bangunan Infrastruktur Sipil dalam 10 tahun terakhir (2010 - 2023)

Pembahasan lain yang dihasilkan dari review ini mengutip dari tulisan Hasan dkk (2017) adalah mengenai
penggunaan dari DSS sendiri apakah DSS digunakan sebagai evaluasi, prediksi, pemilihan, penjadwalan,
optimalisasi ataukah kombinasi. Hasil analisis terhadap hal ini dijelaskan sebagai berikut:

Evaluasi dalam konteks pertama mengacu pada penggunaan DSS untuk memberikan dukungan dalam
proses evaluasi, yang meliputi mengevaluasi proses, item, dan individu. Contohnya adalah Hadihardaja &
Grigg (2011) mengevaluasi sistem irigasi, evaluasi kondisi rel kereta api (Famurewa et al., 2017).

DSS dalam konteks pemilihan adalah pengambil keputusan harus memilih metode, alat atau prioritas
pemeliharan yang tepat sesuai dengan kondisi di lapangan. Sebagai contoh DSS digunakan untuk
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menentukan prioritas pembangunan jalan berdasarkan berbagai kriteria seperti kerusakan jalan, kebutuhan
lokasi, perkiraan biaya, perkerasan jalan, dan kondisi jalan (Oktariani et al., 2017).

DSS untuk prediksi banyak digunakan sebagai pendukung dari prioritas, prediksi estimasi biaya
pemeliharaan atau prediksi kerusakan bangunan, penggunaanya adalah memprediksi koefisien gesekan
permukaan jalan (Hatamzad et al., 2022).

Optimasi dari artikel ini adalah mengenai optimasi biaya.

DSS juga di gunakan dengan mengkombinasikan parameter-parameter evaluasi, prediksi atau optimasi
sebagai contoh Yin dkk (2011) dan Xia (2021) DSS dapat digunakan untuk melakukan evaluasi kondisi
jembatan, memprediksi kebutuhan pemeliharaan di masa depan, memilih strategi perawatan yang tepat,
menjadwalkan tindakan pemeliharaan, dan mengoptimalkan pengeluaran pemeliharaan. Ini merupakan
kombinasi dari berbagai fungsi DSS untuk mendukung pengambilan keputusan yang efektif dalam
pemeliharaan dan manajemen jembatan. Apalagi untuk pengelolaan bangunan bersejarah (Rogulj et al.,
2021). Tabel 2 menjelaskan penggunaan DSS dari masing-masing DSS pemeliharaan bangunan
infrastruktur sipil ini. Hasilnya menyebutkan bahwa pada keseluruhan artikel mengenai jembatan
menggunakan DSS melalui kombinasi antar evaluasi, prediksi, pemilihan maupun optimasi. Diikuti oleh
artikel-artikel DSS pemeliharaan Jalan, rata-rata penggunaan DSS adalah untuk pemilihan prioritas
pemeliharaan dan penggunaan DSS sebagai kombinasi antara parameter-parameter penggunaan DSS.

Tabel 2. Penggunaan DSS

Artikel DSS Pemeliharaan Bangunan Infrastruktur Sipil

Penggunaan J .
alan . . | Draina | Infrastrukt
DSS Jembatan Jalan Irigasi
Rel se ur

Evaluasi 1. (Apolo, (Guler,
2015) 2013)

2. (Utama,
2013)

Prediksi 1. (Hatamzad
et al.,
2022)

2. (Surendrak
umar et al.,
2013)

Pemilihan (Prastikaetal,, 2016) | 1, (Oktariani et | (Guler, (Arif et al.,
al., 2017) 2013) 2016)

2.(Rozaan et (Yang et (Jajac,
al., 2023) al., 2014) Marovi¢, &

3. (Chatterjee Baucic,
et al., 2018) 2014)

4. (Ardiansyah,
Muslim, &
Hasanah,
2016)

5.(Apolo,
2015)

6.(Utama,
2013)
7.(Surendraku
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Artikel DSS Pemeliharaan Bangunan Infrastruktur Sipil
Penggunaan o
DSS - Jalan Jalan Trigasi Draina | Infrastrukt
Rel se ur
mar et al.,
2013)
Optimasi (Prastika etal., 2016) | (Surendrakuma | (Yang et (Cai et | (Jajac et al.,
retal, 2013) al., 2014) al., 2014)
2020)
Kombinasi 1. (Yinetal, 2011) | 1 (Consilvio (Famure | (Abdelaz
Y ot )| etal,2023) | wa etal, | im et al,
2021) ’ 2. (Haryadi & | 2017) 2019)
4. (Haldjiéiggnoe)triou Rangga (Hadihar
etal., . .
5. (Mao et al., 2020) Bakti, 2,022) daJ:?l &
6. (Srinivas et al., 3. (Elmanmgty Gl‘lgg,
2016) as et al., 2011)
7. (Zihong &
Yuanfu, 2010) 2022)
8. (Otayek et al., 4. (Santos et
2012) al., 2022)
9. (Rashidi et al.,
2017) > (Uta?“a’
10. (Muttaqin & Ditdit
Jumadi, 2010) Nugeraha,;
Samali, &
Sharafi, 2016) Muhammad
12. (Sunetal., Dedy;
5 ?1215})1.(1. Wafiroh,
. ashidi, .
Samali, & Llii
Sharafi, 2016) Ni’matun;
14. (Nielsen, 2017) Putra,
15. (Oktariani et
al., 2017) Muhammad
16. (W. Zhang & Adriansyah
Wang, 2017) Alam;
17. (Mahdi, Khalil, ;
Mahdi, & Lestari,
Mansour, 2019) | 2016)
18. (Chuang & 6. (Palilingan,
Yau, 2016) 2015)
19. (ARTAMANA .
go 16) | 7. (Muttagin &
20. (Marwoto, Jumadi,
2014) 2010)
21. (Yau & .
Chuang, 2015) 8. (Ghavami,
22. (PRAMESTI, 2019)
2022)
KESIMPULAN

Makalah ini menganalisis perkembangan/tren penelitian dalam Sistem Pendukung Keputusan (DSS) dan
penerapannya dalam pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil selama periode 2010 — 2023. Penelitian ini
menggunakan tiga klasifikasi berdasarkan kesimpulan dari Hasan (2017) yaitu fokus model, fokus
knowledge, dan fokus data. Hasil analisa menunjukkan bahwa DSS yang terkait dengan ketiga klasifikasi
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tersebut adalah 50% DSS yang berfokus pada data, berturut-turut diikuti oleh DSS yang berfokus pada
model dan pengetahuan. Kategori Bangunan Infrastruktur Jembatan mempunyai artikel DSS pemeliharaan
yang terbanyak, diikuti oleh DSS pemeliharaan jalan, sedangkan DSS pemeliharaan infrastruktur sipil
lainnya masih belum banyak yang melakukan penelitian terkait DSS pemeliharaan. Oleh karena itu
penelitian kedepan, DSS pemeliharaan bangunan infrastruktur sipil dapat diperluas dan diterapkan dibidang
railway, bangunan air dan infrastruktur sipil lainnya. Penggunaan DSS kombinasi antara evaluasi,
pemilihan, prediksi dan optimasi paling sering diterapkan dalam pemeliharan bangunan infrastruktur sipil.
Kedepannya diharapkan penelitian-penelitian melakukan pendekatan yang lebih komprehensif melalui
perluasan parameter-parameter DSS pemeliharaan dari sisi metode. Metode yang berkembang saat ini
tentunya akan dihubungkan dengan penggunaan kecerdasan buatan.
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